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Tujuan dari pgndl‘isan ini-=adalah. untuk mengetahui dan menganalisis sur'ﬂ‘agr daya dalam
implementasizKebijakan kepariwisataan di objek wisata budaya Rumah Betang Ensaid Papjang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah eksploratif dengan pendekatan kualitatif.. Permasalahan yang ada di
objek wisata ini menarik untuk diteliti mengl ngat masih ada beberapa hal yang menyebabkan kurang
efek_tffnya kehijakan tersebut dan berdampak pada kurahg bérkembangnya objek wisata budaya
Ruimah Betang Ensaid Panjang. Adapun ‘faktor yang menyebabkan kurang efektifnya kebijakan,
Kepariwisataan-di Rumah Betang Ensaid Panjang yaitu kondisi sumber daya. Sumber-daya manusia
yang kurang-berkualitas dan sumber daya modal yang masih kurang menyebabkan peagembangan dif
objek wisataRumah Betang menjadi penghambat.Selain itu, ,ukuran dan tujuan kebijakan yang terlalp
lues karakteristik agen pelaksana yang belum men@njol kurang sikap/kecenderungan™(dispositon)
paia pel aksana serta belum adanya komunikasi antarorganisasi dan aktivitas pelaksana yang baik Juga
mempengaruhi pengembangan di Rumah B.etdn E sald Panjang. Faktor lingkungan seperti kondisi
geografis serta kondis ekonomi, budaya juga menyebabkan kebijakan
kepmw&ataan kurang efektif. Selaln |tu in seperti komitmen daerah, ketersediaan
infrastruktur, keterlibatan pihak swasta, kesﬁarah rakat juga menyebabkan kurang efektifnya
kebijakan kepariwisataan di objek wisata budaya Ifgl‘bmah Betang Ensaid Panjang. Dari berbagai faktor
tersebutydiatas maka harapan kedepannya Dinas udayaan dan Pariwisata kabupaten Sintang dapat
membuz;L kebuakan strategis yang dapat ‘mengembangkan objek, wisata Rumah Betang Ensaid
Panjang.

Kata Kunci '"=;._ : Kebijakan, |mplementasi, K epariwisataan,Rumah Betang.”
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ABSTRACT

The purpose of this writing is to investigate and analyze the resources in the implementation of
tourism policies in cultural attractions Rumah Betang Ensaid Panjang.This type of research is
exploratory qualitative approach.The problems that exist in this exciting attraction for investigational
remember there are still some things that cause alack of effectiveness of the policy and lessimpact on
the development of cultural attractions Rumah Betang Ensaid Panjang. The factors that cause a lack
of effective tourism policy at the Rumah Betang Ensaid Panjang that resource conditions. Human
resources are lacking in quality and capital resources are still lacking in attraction led to the
development of Rumah Betangis the bottleneck. In addition, the size and purpose of the policy is too
broad, the characteristics of the implementingwagencies that have not been prominent, less
attitude/tendency ( dispositon ) of the.rH'nToTanen ers“and,_the lack of communication between
organizations and implementin activity also affect deVdopment in Rumah Betang Ensaid
Panjang. Environmental factors'such as geographical conditions as wéllsas economic, social, political
and cultural tourism polieies also lead to less effective. In.addition there ar her factors such as the
commitment of t[]efreglon the javailahility of infrastructure, private sector " involvement, public
awareness has ﬂal@o led to a lack of effective tourism policy at the cultural attracti on§Rumah Betang
Ensaid Panjang. Of the various factors mentioned above, the culture and expectatlons of future
Department of Tourism Sintang district, can make arateglc pollcms to develop-the attractfb’"ﬁ«_Rumah
Betang‘Ensald PanJ ang. ™,
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A. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan kegiatan dinamis
dan melibatkan banyak manusia serta
menghidupkan kembali berbagai bidang
usaha. Pariwisata pada abad ini telah menjadi
industri terbesar dan telah menjadi sektor
andalan di daam pembangunan ekonomi
berbagai negara. Indonesia pada tahun 2013
menduduki peringkat ke - 70 dalam daftar
daya saing pariwisata global World Economic

Forum (WEF) dan posis tersebut nailk 4

tingkat dari posisi ke-74 pada 2011. Naiknya
peringkat tersebut merupakan |angkah awal
untuk  mengembangkan Aserbagai  potensi
pariwisata di Indoneaa “sehingga kedepannya
akan meni ngkatjxan kualitas ‘pariwisata 'yang
berdayaaalng dengan negaralain di dunia

K abupaten Sintang merupakan salah satu
kabqpé't'en di . Kaimantan Barat Yang
mempunyai  keanekaragaman baik | itu dari
aspek budaya, ekonomi, sgjarah “bahkan
Keanekaragaman berbagai tempat pariwisata
yang dapat dikembangkan. Selain titu,
Kabupaten Sintang juga menempati sebagai
poSis stfategis dalam pariwisata baik dalam

koriteks nasional, regional dan mternasonbl! t

Kabupaten Sintang berbatasan Iangsqul
dengan Sarawak (Malaysia Timur) sefta,
berlanjut ke Brunei Darussalam. Dengan
demi klm kawasan ini akan menjadi gerbang
keluar masuk barang dan orang (outlet) dari
dan ke Saf@wak maupun Brunel Darussatam
melalui jalan,darat. Kabupaten Sintang adalah
satu dari seKian banyak Kabupaten - yang
memiliki potensi pariwisata yang tidak kalah
menarik dengan daerah tujuan wisata lainnya.
Potensi pariwisata tersebut " terbukti-dengan
adanya beberapa pilihan tempat wisata di
Kabupaten Sintang yang dapat dijadikan
sebagai tujuan wisata. Kabupaten Sintang
mempunyai sebelas objek wisata yang terdiri
dari tiga jenis objek wisata, yaitu wisata alam,
wisata budaya dan wisatareligi.

Tempat wisata di Kabupaten Sintang
yang memiliki potens yang bak untuk
dikembangkan ialah Rumah Betang Ensaid
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Panjang.Potens seni budaya yang ada di
Rumah Betang Ensaid Panjang ialah sanggar
batu nantai, seni pahat, seni ukir, bekana,
bedudu, ngasuk (membuat api), numbuk padi,
tutup pangkak, gasing, nyumpit dan adanya
kegiatan seperti panai besi, anyaman, tenun
serta besilat.Rumah Betang Ensaid Panjang
merupakan rumah betang satu — satunya yang
masi h bertahan di Kabupaten Sintang. Rumah

_Betang di Desa Ensaid Panjang ini adalah
rdmah,_betang asli yang masih dihuni oleh

masyarakatessuku Dayak. Keunikan dari
Rumah Betang Ensaid Panjang ialah dari segi
bangunannya yang "b'el_uTm tersentuh oleh
arsitektur modern dan bahan, — bahan yang
digunakan  tidak menggun%ikg_n paku,
melamkan menggunakan;tali.

" Keadaan pegawal .menurut pangkat
dan golongan dimana'terdapat 3 orang
yang mienduduki pangkat golongan 1V. 26

- orang menduduki pangkat gelongan 1y

dan© 14 orang menduduki ® pangkat
golongan |l , sedangkan pegawa pada
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang

bukan PNS berjumlah 21 orang terdiri

i 5 orang juru pelihara BCB dan 16
Ofang Tenaga Kontrak kebersihan idan

#Stpir. Dapat diambil kesimpulan bahwa

pada Dinas kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Sintang memiliki 64 pegawai
dimana 21 pegawai merupakan’ tenaga
Pegawal Negeri  Sipilt  (PNS)
Sedangkan tenaga kerja yang/merupakan

wPegawai Negeri. Sipil (PNS) sebanyak 43

orang.

Kualitas sumber daya aparatur
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata harus
ditingkatkan guna terwujudnya sumber
daya manusia yang profesional. Hal
tersebut dapat dilakukan melaui berbagai
kegiatan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang ada di Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Sintang.

Olehkarenaitufokus penelitian ini ialah
pada faktor — faktor yang menyebabkan
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implementasi  kebijakan kepariwisataan di
objek wisata budaya Rumah Betang Ensaid
Panjang Kabupaten Sintang kurang efektif,
dengan rumusan masalah yaitu faktor — faktor
apa yang menyebabkan implementas
kebijakan kepariwisataan di objek wisata
budaya Rumah Betang Ensaid Panjang
Kabupaten Sintang kurang ef ektif.
Tujuandaripenelitianiniadalahingin
mengetahui  faktor faktor  yang
menyebabkan implementasi kebijakan
kepariwisataan di
Rumah Betang Ensaid Panjang }gaoupatm
Sintang kurang efektif. o
B. TINJUAUAN RUSTAKA
1 Implementas‘l Kebljakan

Implementas kepijakan menurut Daniel
Mazmanlan dan “Paul A. Sabatier (dalam
Nugroho Riant; 2012.685) adalah upaya
mél aksanakan keputusan Kebijakan.

Maksudnya falah bahwa berbagai upaya atall

program yang dilakukan oleh pemerintah
mgrupakan implementasi dari suatu kebijakan
ya'[.lg sebelumnya telah  dirumuskan.

Selanjutnya Implementasi kebijakan menurut |
impl ementas

Riant Nugroho (2004:158)
kebijekan pada prinsipnya adalah cara agar

sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya % |

Tidak "-...rlebih dan tidak kurang untuk
mengimplementasikan  kebijakan publik,
maka adaigua pilihan langkah yang ada, yaitu
langsung X meng|mplementaskan _
bentuk program — program _atau melalui
formulas kebljakan turunan dari Kkebijakan
publik tersebut.

Implementasi -kebl-jakan menurut  Van
Meter dan Van Horn (dalam Agustlno I"eo;
2008:139), merupakan tindakan - tindakan
yang dilakukan baik oleh individu — individu
atau pegjabat — peabat atau kelompok -
kelompok pemerintah atau swasta yang
diarahkan pada tercapainya tujuan — tujuan
yang telah digariskan dalam keputusan
kebijakan. Dari definis implementas diatas
dapat dismpulkan bahwa implementasi
kebijakan menyangkut tiga hal, yaitu :
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objek wisata budaya .

| dalam - .

1. Adanyatujuan atau sasaran kebijakan

2. Adanya aktivitas atau  kegiatan
pencapaian tujuan

3. Adanyahasil kegiatan

Berdasarkan uraian  diatas  dapat

dismpulkan bahwa implementasi merupakan
suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana
kebijakan melakukan suatu aktivitas atau
kegiatan, sehingga pada akhirnya akan
mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan
tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri.
.~L§ster dan Stewart juga mengatakan bahwa
|mplemenI’aS| sebagai suatu proses dan suatu
hasil (outpufyMenurut Van Meter dan Van
Horn  (dalam ﬂ@ustmo Leo, 2008:142)
mengatakan. bahwa Setfdaknya ada enam
variabel © yang mempengarphl kinerja
kebljakan publik, dlantaranyaadalah
a,” Ukuran dan tujuan kebuakan "
" Kinerjaimplementasi kebijakan dapat
sdiukur tingkat keberhasilannya jika dam
. * hanya jika ukuran dan *tujuan darj
kebijakan memang redistis dengan sosor
kultur yang mengada di level=pelaksana
© | | kebijakan. |

b.  Sumber Daya . |
“ﬁ;:E Keberhasilan proses implementas
| || kebijakan  sangat  tergantung (i

A .:-*-t-;'kemampuan memanfaatkan sumber ;daya

yang tersedia. Manusia merupakan sumber
daya yang terpenting dalam menentukan
suatu keberhasilan proses implémentasi
Tahap - tahap tertentu dari k@eluruhan
proses |mplementas menuritut adanya
sumber daya: manusia yang berkualitas
sesuai dengan pekerjaan yang diisyaratkan
oleh kebijakan yang telah ditetapkan.
oK arakteristik agen pelaksana

Pusat perhatian pada agen pelaksana
meliputi organisas formal dan organisas
informal  yang akan terlibat dalam
pengimplementasian kebijakan publik dan
implementas kebijakan ini akan banyak
dipengaruhi oleh ciri — ciri yang tepat serta
dengan para agen pelaksananya.
d. Sikap/Kecenderungan (Disposition)
para Pelaksana

(

-
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Sikap penerimaan atau penolakan dari
agen pelaksana akan sangat banyak
mempengaruhi keberhasilan atau tindakan
kinerja implementasi kebijakan publik.
Hal ini sangat mungkin terjadi oleh karena
kebijakan yang dilaksanakan bukanlah

hasil formulas warga setempat yang
mengenal betul persoaan dan
permasal ahan yang mereka rasakan.

e. Komunikas  antarorganisasi  dan
aktivitas pelaksana

Koordinas merupakan mekanismes

yang ampuh dalam imQ,emé%fasi
kebijakan publik. Semakln,bai'k koordinas
komunikasi dlantara,-prhak - pihak yang
terlibat dalam ;.Hu proses implementas
maka asumsinya kesalahan — kesalahan
akan aang%& kecil untuk terjadi.
f. A.mgkungan Ekonomi,
Politik

d Lingkungan sosial, ekonomi

Sosia’, dan
dan
|

| biang keladi

\ kegagalan kinerja

dari

'huntuk mengimplementasikan  kebijakan

lharus pula memperhatikan ke kondusifan|
SEE *

lingkungan eksternal.
2. Pariwisata

|
-

Menurut Undang Undang No. 10 TaHuns

2009 t‘éptang K epariwisataan, yang dimaksud
dengan |, kepariwisataan adalah “seluruh
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan

. politik yang tidak kondusif dapat menjadi

! implemntasi kebijakan. Karena itu, upaya

s

J
Ill
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bersifat muttldlmens serta muIt|d|S|pI1n yang ..

muncul sebaggu wujud kebutuhan setiap orang
dan negara sefta interaksi antara wisatawan
dan masyarakat Setempat, sesama wisatawan,
Pemerintah, ~ Pemérintah__ Daersh  dan
Pengusaha.  Sedangkan yang  difiaksud
dengan pariwisata adalah kegiatan yang
dilakukan oleh manusia yang dapat berubah —
ubah dan dapat melibatkan banyak manusia
serta menghidupken kembali berbagai bidang
usaha.

Menurut Ismayanti (2010:1) yang
dimaksud dengan pariwisata adalah kegiatan
dinamis yang melibatkan banyak manusia
serta menghidupkan berbagai bidang usaha.
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Menurut Leiper Cooper eta (daam
Ismayanti 2010 : 1-3 ) terdapat tiga elemen
utama yang menjadikan kegiatan tersebut bisa
terjadi. Antara lain dengan adanya komponen
utama:

1) Wisatawan

la adalah aktor dalam Kkegiatan

wisata. Berwisata menjadi sebuah

pengal aman manusia untuk
menikmati, mengantispas  dan
mengingatkan masa-masa dalam
kehidupan.

2) ELemen Geogréfi

Pergerakkan wisatawan berlangsung

padahgaé?eageograﬂ yaitu:

a ~Daerah Asal Wistawan (DAW)
Daerah tempat ‘asad wisatawan
berada” tempat Tketika  ia
melakukan” aktivitas keseharian
seperti bekerja, belgjar, tidur dan
kebutuhan dasar lain. Rutinitas
itu sebagal pendorong untuls
memotivasi seseorang. berwisatal
Dari Daerah Asal.~Wistawan
(DAW), seseorang dapat mencari

| informasi tentang obyek dan daya
“ﬁ;:f taik wisata yang diminati,
Is membuat pemesanan  jdan
berangkat menuju daerah tujdan.
Dagerah Transit (DT) 1
Daeah Transit (DT) merupakan
ha ~yang pentingy dalam
pariwisata. karena”  setigp
wisatawan padti akan mel eweti
daerah ini. Haly inilah yang
membuat negara'— negara seperti
Singapura==tdan Hong Kong
berupaya menjadikan daerahnya
multifungi yaitu sebagai Daerah
Transit (DT) dan Daerah Tujuan
Wisata (DTW).
Daerah Tujuan Wisata (DTW)
Daerah ini  sering dikatakan
sebagai sharp end (ujung tombak)
pariwisata di Daerah Tujuan
Wisata (DTW) ini  dampak
pariwisata sangat  dirasakan
5
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sehingga dibutuhkan perencanaan

dan strategi manajemen yang
tepat.
3) Industri Pariwisata
Industri pariwisata  merupakan

industri yang menyediakan jasa, daya
tarik, dan sarana wisata. Industry
merupakan unit-unit usaha atau bisnis
didalam kepariwisataan dan tersebar
di ketiga area geografi.

C.METODE PENELITIAN
Jenis penditian yang dlgunakgn’ﬂalam
penelitian ini adalah ekspldr‘atlf dengan
pendekatan kualitatif. Pehelltlan eksploratif
yaitu pendlitian sqsal yang tujuannya untuk
memberikan sed‘klt definisi atau penjelasan
mengenal konsep atau.pola yang dlgunakan
dalam 4 penelltlan Sedangkan pendekatan
kuaLrtatlf menurut, Creswell (dalam Riant
Nugroho 2012:234) merupakan pendekatan
yang pada dasarnya bertujuan
enemukan (atau paling tidak menemukan

Suntuk w

buah teori baru) dan penarikan kesmpulan’ -

di kaukan dengan carainduktif.
I Waktu penelitian ini  dilaksanakan , 6}

bul&n dari bulan Oktober 2013 — Maret 20140 |

Tempat penelitian yang dilakukan olghl

peneliti adalah di desa Ensaid Panjafig

Kecamatan ~Kelam Permai  Kabupaten
Sintang.kTempat Wisata yang menjadi objek
penelitianflya ialah Rumah Betang yang

berada di desa Ensaid Panjang. Adapun yang - -

men; adi objek dalam penelitian ini adalah
kebijakan kepariwisataan @i objek wisata
budaya rumah beteng di Desa Ensaid Panjang
Kabupaten Sintang.Subjek_dalam penelitian
ini diambil secara purposive. Aa_apﬁﬁ yang
menjadi subjek dalam penditian ini adalah (a)
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Sintang, (b) Kepaa Seks
Pengembangan Potensi Wisata, (c) Kepaa
Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam
Permai, (d) Kepala Dusun Ensaid Baru, Desa
Ensaid Panjang, (e) Masyarakat serta
pengunjung di sekitar kawasan objek wisata
budaya Rumah Betang yang berjumlah 6
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orang. Teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Adapun alat (instrumen)
pengumpulan data yang peneliti gunakan
dalam penditian ini antara lain panduan
observas, pedoman wawancara dan pedoman
dokumentasi.Penelitian  ini  menggunakan
teknik analisis kudlitatif. Yang terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu reduks data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.Untuk

.<mengu1| data yang diperoleh dalam penelitian

itu ", dan benar maka diperlukan uji

kredi b|||tas -
e

D. HASIL BAN PEM §MASAN
1. Faktor = Faktor yang™Menyebabkan
Kurang Efektifnya  Kebijakan
Képariwisataan ~ di. Objek Wisata
Budaya Rumah Betang Ensaid Panj an_g
Al Faktor Internal ;
‘a. Ukuran dan tujuan kebijakan i
Kinerja implementas . kebijakan
dapat diukur tingkat keberhasilannya jika
ukuran dan tujuan dari kebijakan yarg
_ | memang redistis dengan~ kondis
" kebudayaan setempat. Begitu juga hal
I nya dengan ukuran dan tujuan y%lng
hendak dicapai oleh Kabupaten Sintang
khususnya pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata. Tujuan kepariwisataan yang
hendak dicapai pemerintahy’ daerah
Kabupaten Sintang harus ,fyata dan
sesuai  dengan  kondisi / lingkungan
sekitarnya yaitu kondisi lingkungan dan
kondisi budaya Desa/Ensaid Panjang.
Sehingga tujuan-keariwisataan tersebut
==0apal dicapa dengan baik. Sdlain itu
tujuan yang di inginkan jangan terlalu
ideal sehingga sulit dalam

pencapaiannya.

Tujuan yang hendak dicapai oleh
Kabupaten Sintang sudah cukup ideal
dan sesuai dengan kondis lingkungan di
Desa Ensaid Panjang Kabupaten Sintang
karena dalam pelaksanannya sudah bisa
dicapai, walaupun hasilnya masih belum

6



PublikA, Jurnal S1 Ilmu Administrasi Negara Volume 2 Nomor 2, Agustus 2013
http://jur mafis.untan.ac.id ; http://jurnalmhsfisipuntan.co.nr

maksimal. Upaya yang dilakukan oleh
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Sintang ini sebagai wujud
ingin membenahi kualitas pariwisata di
Kabupaten Sintang. Namun disamping
itu, ketika Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabuypaten Sintang ingin
tujuan tersebut tercapai sesuai harapan
maka perlu dilakukan tindakan
tindakan yang lebih gencar agar tujuan
tersebut dapat terealisasi. Maka dari itu

pel aksanaan pekerjaan, terutama
teknologi informasi (Tl) saat ini juga
akan sangat mempengaruhi  ukuran
tentang jumlah sumber daya manusia
yang diperlukan oleh suatu
dinag/organisasi. Dimasa lalu banyak
pekerjaan yang harus dikerjakan secara
manual sehingga jumlah sumber daya
manusia menjadi penting dalam suatu
dinag/organisasi. Namun  demikian,
keberadaan Tl saat ini menjadi sangat

perlu dispesifikan lagi agar tujuan tif_}l@k e g membantu organisas dalam

terlalu luas dan kgt;ka‘“" di "mem_(‘glemikan berbagai pekerjaan.

implementasikan menja(_jj_tidék sulit. Mdhusia yang ada di Dinas
b. Sumber Daya =" Kebudayaan dan_Pariwisata Kabupaten

Sumber Daya merupakan halyang
paing pefting dalam ' .melaksanakan
suatu kgbljakan yang telah dirumuskan.
Sumber daya bukan hanya menyan_gkut
Sumber daya “adam yang dimiliki,

* melainkan terkait manusia yang terlibat
dalam ifplementas kebijakan. Manusia
| yang berkualitas sangat dituntut dalam
h,' hal ini, karena dengan tersedia sumber
1 daya manusia yang berkualitas akan |
n tercermin  dari  berhasilnya  sugtuj
" kebijakan atau program yang dilakukafl
‘Dalam hal ini kaitannya dengan sumber
deya manusia yang berkualitas make®
se‘harusnya Dinas Kebudayaan dan
Paleaata Kabupaten Sintang~ harus
mam‘pu memenuhi- berbagal tuntutan
tersebdt
Jumlah sumber daya manusia yang
harus (J_lsedlakan “oleh suatu
dinas/organi'smi sangat tergantung pada
tugas yang harusdhlakﬁlnakan Semakin
kompleks suatu kebijakan maka Semakin
banyak pula jumlah sumber daya
manusia yang harus disediakan untuk
menjalankan tugas yaitu
mengimplementasikan kebijakan.
Sementara itu jika kebijakan yang harus
diimplementaskan  sederhana maka
semakin sedikit pulajumlah sumber daya
manusia yang diperlukan.Perkembangan
teknologi yang mampu menunjang

Nurhalimah
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Sintang sebagai pelaksana dari kebijakan
kepariwisataan pada kenyqtaanya belum
mampu mel aksanakan semua*fungs dan
tligasnya masing — ‘masing secara, baik.
/'Keadaan pegawai menurut pangkat dan
golongan dimana terdapat.3 orang yang
menduduki pangkat golongan 1V. 26
orang menduduki pangkat goJongan IIIr
dan 14 orang menduduki= pangkat
golongan Il , sedangkan pegawai pada
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang
bukan PNS berjumlah 21 orang tergliri
dari 5 orang juru pelihara BCB dan 16

b
!
N |

N ar orang Tenaga Kontrak kebersihan' dan

(

-

supir. Dapat diambil kesimpulan bahwa
pada Dinas kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Sintang memiliki 64'pegawai
‘dimana 21 pegawai merupakan tenaga
non Pegawai Negeri Sipil  (PNS)
Sedangkah tenaga kerja yang merupakan
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 43

orang. e
R i taS sumber daya aparatur
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata harus
ditingkatkan guna terwujudnya sumber
daya manusia yang profesional. Hal
tersebut  dapat dilakukan  melaui
berbagai kegiatan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang ada
di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Sintang. Sumber daya
manusia dalam implementasi peranannya
7
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memang sangat penting, namun selain itu
ada sumber daya lain  yang
mempengaruhi implementasi  kebijakan
yaitu sumber daya finansial atau dana
Keterbatasan alokas dana yang di
berikan oleh  pemerintah  daerah
Kabupaten Sintang kepada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata menjadi
penghambat gerak pengembangan objek
wisata budaya Rumah Betang Ensaid
Panjang.

.:'.'

Karakteristik agen pelaksana,r,:f
Kinerja |mplemenj,as‘ kebijakan
sangat dlpengaruhl oléh ciri — ciri yang
tepat serta gacok dengan «para ‘agen
pelaksananya. Artinya ‘bahwa setiap
tUJuan <}ang ingin~dicapai dari setiap
kebij jakan harus disesuaikan | juga dengan
_ﬂkarakterlstlk agen yang melaksanakan

¥ Kebijakan térsebut. Selain itucakupan

|
|

! Semakin
| kebijakan, maka seharusnya semakin| |

yag
¥
II |

. Sikap/K ecendéfungan_

atau wilayah implementasi kehijakan

juga perfu dipertimbangkan manakala

hendak menentukan agen pelaksana.

luas cakupan implementas

"f besar pula agen
‘Uilibatkan.Kabupaten  Sintang mem|I|_I5',|!

jumlah objek wisata yang cukup banyak®

dan memiliki cakupan wilayah yang
begltu luas, sedangkan jumlah agen
pelaksana yang berjumlah 64 orang dari

Dlnas’f Kebudayaan . dan Par|W|sata- :

Kabupat@n Sintang  bel um mampu
menjangkau semua objek wisata yang
ada di Kabupaten Sintang
_ (Disposition)
para Pelaksana -
Sikap penerimaan atau penolakan
dari agen pelaksana akan sangat banyak
mempengaruhi keberhasilan aau
tindakan kinerja implementas kebijakan
publik. Hal ini sangat mungkin terjadi
oleh karena kebijakan yang dilaksanakan
bukanlah hasil formulas warga setempat
yang mengenal betul persoalan dan
permasalahan yang mereka rasakan.Para
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pelaksana sebenarnya harus mampu
menyentuh kebutuhan, keinginan bahkan
permasalahan yang warga ingin
selesaikan. Di objek wisata Rumah
Betang Ensaid Panjang banyak sekali
keinginan warga yang tinggal di rumah
seperti  adanya bantuan dana untuk
memperbaiki Rumah Betang Ensaid
Panjang baik itu untuk perbaikan lantai,
atap, pagar namun pemerintah setempat
khususnya Dinas Kebudayaan dan

_ Pariwisata Kabupaten Sintang belum
"mamgu memenuhi keinginan warga di

rumah betang tersebut.

K omunikasi santarorganlsas

aktivitas pelaksana, -
Komunikasi adalah®hal yang sangat

penting “dalam menjalifty, sebuah

Kerjasama dalam’ mewuijudkan “tujuan

dan

‘yang diinginkan. Kegiatan komunikasi

salah satunya dapat “dilakukan dengah
koordinasi.  Koordinasi merupakan
mekanisme yang ampuh dalan
implementasi kebijakan publik: Semakin
baik koordinasi komunikas ~ diantara
pihak — pihak yang terlibat dalam suatu
proses implementasi maka asumsinya
kesalahan — kesalahan akan wngat keC|I
untuk terjadi.

Dinas kebudayaan dan Par|W|sata
Kabupaten Sintang sebagai; agen
pelaksana kebijakan seharusnya

'mempunyal kemampuan berkomunl kasi

dan berkoordinasi dengan aktor — aktor
lain' yang. terlibat dalam” ‘mel aksanakan
tugas untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Dengari"adanya komunikas

=sefta koordinasi yang baik, niscaya apa

B.

yang diinginkan tidak akan tercapai.
Salah satu penyebab kurang berhasilnya
suatu kebijakan dikarenakan
ketidakmampuan aktor kebijakan dalam
berkomunikasi sehingga apa yang akan
dilaksanakan menjadi tidak jelas bahkan
bisa terjadi miss comunication atau
kesal ahpahaman.

Faktor Eksternal
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Lingkungan

Lingkungan adalah realitas diluar
kebijakan publik yang mempengaruhi
kebijakan publik. Kebijakan publik
adalah suatu hasl analiss yang
mendalam terhadap berbagai aternatif
yang bermuara kepada keputusan tentang
aternatif terbaik serta menyangkut orang
banyak. Lingkungan alam disekitar objek
wisatapun perlu diperhatikan dengan
seksama agar tidak rusak dan tercemar.

Aktivitas manusia yang meningkat=

dari tahun ke tahun dapat mengakitiatkan
rusaknya ekosistem dari_fafina dan flora
di sekitar objek WLseta_ Oleh sebab itu,
perlu ada upaya menjaga;«kelestarian
Ilngkungar,vr melalui penegakan berbagai

aturan,’ “" dan persyaratan _ dalam
pengel olaan suatu “objek
WI satalingkungan kebijakan sangat
* besar  sekali pengaruhnya “terhadap

|
|

efektif “aau tidaknya kebijakar, yang

dilaksanakan. Lingkungan lain yand.juga

turut” menyebabkan kurang efektifnya °
| kebijakan kepariwisataan di Kabupaten |
| Sintang ialah kondisi geografis, kondjsi |

" ekonomi, sosial, dan politik serta buday@

1. Kondisi geografis |

l.l
Panjang yang jauh dari ibu kota
Kabupaten Sintang menjadi- salah satu

faktor yang menyebabkan kurangnya

% Keberadaan Rumah Betang Ensiid®

pengembangan yang dllakukan oleh - .

Dinas ‘#Kebudayaan dan Pariwisata
K abupaten,Sintang. L etak Rimah Betang
Ensaid Panjang yang berada di pedesaan
serta sulitnya™akses_transportasi ke
Rumah Betang Ensaid Panjang dengan
kondis jalan yang rusak menjadi
penghambat  pengembangan.  Jarak
memang bukan lah masalah, hanya sgja
dengan kondis jaan yang rusak dapat
mengurangi  niat  wisatawan  untuk
berkunjung. Ditambah lagi kondisi Desa
Ensaid Panjang pada musim hujan sering
terjadi  banjir sehingga mengganggu

Nurhalimah
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penghambat

akses menuju Rumah Betang Ensaid

Panjang.
2. Kondis Ekonomi, Sosial, Politik
dan Budaya

Kondis ekonomi, sosial dan politik
dan budaya yang tidak kondusif dapat
menjadi sumber masalah dari kurang
efektifnya implementasi  kebijakan.
Karena itu, upaya untuk
mengimplementasikan kebijakan harus
pula memperhatikan ke kondusifan
lingkungan eksternal. Lingkungan sosial,

le politik serta budaya merupakan
hal yang*menjadi salah satu faktor yang
dapat mmyéﬁdakm kurang efektifnya
implementasi “kebij bij akan yang
dilaksanakan: Karena “eiukungan deri
berbagai  “lingkungan ter§ébut dapat
fhemberikan  dampak  tersendiris, bagi

 implementasi kebijakan.

~Lingkungan sosia dalam arti bahvva
peran serta  masyarakat dalam
mensukseskan berbagai “tujuan dalamr
kebijakan juga menjadi sangat penting.
Karena tanpa adanya dukungan dari
masyarakat maka kebijakan:" tersebut
akan sulit dilaksanakan sehingga tujuan
yang akan dicapai tidak berhasil. Kondisi
sosial dan budaya masyarakat di Rumah
Betang Ensaid Panjang yang Jmasih
kental terhadap nilai — nilai budaya suku
Dayak pun menjadi salah sai faktor
‘pengembangan’  Rumah
Betang Ensaid Panjang. Misalnya yaitu
kébiasaan suku Dayak yahg tidak ingin
memungut biaya apabi_lé ada wisatawan

yang berkupjungptin menjadi  salah
sty a.
Namun walaupun begitu,

lingkungan budaya inipun kelestariannya
tidak boleh tercemar oleh budaya asing.
Artinya bahwa harus ditingkatkan
kualitasnya sehingga dapat memberikan
kenangan yang mengesankan bagi setiap
wisatawan yang berkunjung. Masyarakat

yang memahami, menghayati, dan
mengamalkan hal tersebut di daerah
9
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tujuan wisata menjadi harapan semua
pihak untuk mendorong perkembangan
pariwisata yang pada akhirnya akan

meningkatkan pendapatan dan
kesgahteraan masyarakat sekitar objek
wisata.

Berbagai  faktor  tersebut  diatas

seharusnya harus secara cepat dan sigap
ditanggapi oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Sintang sebagal dasar
untuk membuat kebijakan yang lebih baik.

Adapun yang dapat dilakukan oleh Dlngs-.

Kebudayaan dan Pariwisata Iﬁabupatm
Sintang yang pertama ,Jal’ah dengan
pemberlakuan tiket masuk bagl pengunjung
objek wisata budaya Rumah Betang Ensaid
Panjang. Darigtiket masuk tersebut hasilnya
dapat memBantu pendapatan bagi. Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata guna mendukung
pengembangan objek wisata budaya Rumah
Betrang Ensad® Panjang.  Penyusunan

kebljakan pengembangan pariwisata daerah

h us memiliki dampak langsung terhadap
potensi pariwisata daerah.

L Kebijakan yang diambil harudah

mengakomodir kebutuhan pariwisata yang|
pengembangafl |

ada, untuk dilakukan

Sehifgga penentuan  kebijakan  tersebut

i

menjadi terarah pada potensi pariwisata dan®.

dari kebljakan tersebut  menghasilkan
kebljakan yang tepat sasaran — dalam
melaksanzkan pengembangan - pariwisata
daerah. HaSII temuan penelitian yangi penulis
lakukan di Wlapangan menunjukkan bahwa
kurang berkerﬁb_angnya objek wisata Rumah
Betang Ensaid Panjang disebabkan karena
belum adanya kebijakan-strategis yang di buat
oleh pemerintah daerah Kabupaten Sintang
melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
dadam rangka pengembangan  potens
pariwisata yang dimiliki oleh objek wisata
Rumah Betang Ensaid Panjang. Selain itu
penulis menemukan adanya kesalahan pola
dalam pengambilan kebijakan.

Kondis seperti yang dipaparkan diatas
yang membuat pengembangan potens
pariwisata objek wisata Rumah Betang

Nurhalimah
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. -abupatenSi ntangyaitu,

“Berbudaya

Ensaid Panjang menjadi terhambat dan
stagnan tidak ada perubahan yang signifikan.
Perlu adanya perubahan cara pengambilan
kebijakan yang dilakukan agar kebijakan yang
disusun dapat mengakomodir kebutuhan
pengembangan pariwisata yang menjadi
prioritas untuk dikembangkan. Perubahan itu
dapat dilakukan dengan mengidentifikas
terlebih dahulu selurun potensi pariwisata
yang ada di Kabupaten Sintang.Kemudian
dianalisa potensi pariwisata mana yang paling

.<membutuhkan untuk dikembangkan. Dengan

meng'anall"sa potens pariwisata yang ada
dapat membenkan gambaran yang jelas untuk
menyusun kebljjikant__ yang tepat dalam
mengembangkan poten_éiwpari wisata disetiap
objek wisata Sehingga kebijakan yang di
keluarkan oleh pemerintah daerahKabupaten
Sintahg ' melalui  Dinas - Kebudayaan, dan
Pariwisatanya terarah dan tepat sasaran. %,
Adapun faktor lain yang .menyebabkan

. implementasi  kebijakan kepariwisataan di
- Rumah Betang Ensaid Panjang kurang efektlfr

iaah: :
1. Komitmen Daerah |
PemerintahK abupatenSintangmemilikiko
Tﬁftmendal ampengembangansektorkepariwisa
aan di daerahnya
‘Kb’mitmmituditunj ukkanmelauiVisidanMisi

DmasKebudayaandanPar|W|sataKabupatenS|

ntang.

Adapunvisi Dinask ebudayaandanPariwi satakK
“Terwujudnya
Kabupaten Sinléng Yang

dan Sejahtera” . Dari
visitersebutsecaratertul ismepggambarkanbah
wapemeri ntahdger,ahmeﬁifl’i kikomitmen yang
keatdal &fimendukungpengembanganobjekwis
ata khususnya Rumah Betang Ensaid Panjang.

Hasilpengamatan yang penulisliakukan di
objekwisataRumah Betang Ensaid
Panjangmenunjukkanbahwabel umadakeserius
andari pemerintahdaerahdalammengembangka
nobjekwi satatersebut.

Terdapatbeberapa hal yang tentunya
pemerintah belum mampu mengambil bagian
dari permasalahan tersebut. Hal

10
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ituterlihatbagai manafasilitasyang tidak
terawatdansudahti daklayakuntukdigunakan.

Selanjutnyafasilitas yang di
buattidakmendukungfasilitas yang lainnya.
Sel ai nitupemberl akuanaturan agar

objekwi satatetapterjagakel estariandankeadian
nyabel umsepenuhnyadilaksanakan.Adanya

berbagai masalah tersebut diatas seharusnya
pemerintah daerah Kabupaten Sintang lebih
tanggap dan sigap dalam menyelesaikan
berbagai persoalan yang dihadapi tersebut.

Maka dari itu, komitmen pemerintah daerah

Kabupaten ~ Sintang  dalam _~~lpaya
pengembangan kepar|W|sataaﬂ seharusnya
lebih ditingkatkan Iagl mengl ngat Kabupaten
Sintang pada tanun 2016 akan menjadi
Provins baruaitu Provins'Kapuas Raya.
Sehingga koﬁiitmen serta Keseriusan tersebut
perlu d#l'gkukan guna=mewujudkan bé'rbagai
hal #yang dapat, ‘meningkatkan kualitas
par'irwi sata di Kabupaten Sintang khususnyadi
Rumah Betang Ensaid Panjang dimasa yang

an datang.

. Infrastruktur

"h K etersedi aani nfrastruktursangatmempen
garuhi pengembanganobj ekwi sataRumah

Betang Ensaid Panjang. Infrastruktur yaig

bai kékanmemudahkan para

wisatawanberkunjungdantinggallebih lama’ dit-

objekvmsﬁtaRumah Betang Ensaid Panjang.
Keadaall, infrastruktur jalan  yang~ rusak
menuju Rumah Betang Ensaid Panjang saat

ini masih ﬂnenjadl hambatan yang dlhadapl ..

oleh Dinask Kebudayaan .dan Pariwisata
kabupaten Sintang. '

Ditambah lagi letak rumah betang yang
jauh dari pusat kotaJugasmenjadi penghambat
pengembangan yang dilakukan. —Namem:
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata juga tidak

tinggal diam sgja
UpayapengembanganobjekwisataRumah
Betang Ensaid
Panjangmasi hdi hadapkandenganterdapatbany
aknyajalan yang
dal amkondi sirusakmenuj uobj ekwisataRumah
Betang Ensaid Panjang.
K ondisitersebuttentumemberikankesankurang
Nurhalimah
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baikbagiwisatawan yang
berkunjungkeobj ekwisataRumah Betang
Ensaid

Panj angkarenaperj al anannyamenuj uobj ekwisa
tabel umsepenuhnyanyamandanl ancar.Alattran
sportasikhusus yang
langsungdapatmenghantarkanwisatawanmenu

juobjekwisataRumah Betang Ensaid
Panj angbel umdi sediakan.

Disekitarl okasi objekwisataRumah Betang
Ensaid Panjang jugabelummemadainya

= tempatpengl napandanrestoranbagiwisatawanu

ntukBeist; [ahatsertalﬂml kmatikulinerkhasdaer
ahsetempat, *

karenapengi napanTéaknyamas hterpusat
kotaSintangsaj adanj arakhyacukupj auh.
Tentuinisebuahkerugianbagi pemerl ntahdaerah
karenadengansegalapotensi dankeleblhan yang
dimilikiobjekwisataRumah Betang “Ensaid
Panjangtapiti dakdidukungdengani nf rastrukt_ur
yang memadai .

di

. 3 Ket‘erllbaian Pihak Swasta

K eti dakmampuanpemerintahdaerahdala p
mmel aksanakanpengembanganpariwi sataseha
rusnyatidakmembuat proses

pengembanganpotensi pariwi sataj ugaterhenti.

ah {
| Satutidakberjalannyapengembanganobj ekwisa
I,_'l‘ #taRumah  Betang  Ensad  Pardjang
i | adal ahti dakadanyaketerlibatanpihakswastadal
©  ampengelolaanobjekwisatabudaya _'Rumah
Betang " Ensaid

.. -Panjang.K etidakterlibatannyapi haKSNastadaIa

““Betang

mpengembanganobj ekwwﬂabudaya Rumah
Ensaid
Panjangdi sebabkanbel umte(bfjkanyapemerl nt
ahdaerahuntukbekerjasarfiadenganpihakswast
a==Sehifigga minim sekalibahkantidakada
investor yang
ingininvestas dalampengembanganobj ekwi sat
a Rumah Betang Ensaid Panjang,
padahal dalamkonsepgood
gover nanceantarapemerintah,masyarakatdanp
ihakswastaharusberkoordinasi dalammenjalan
kan program
pemerintahsehinggaadakesatuanpemikirandan
pelaksanaan program yang diinginkan.

11



PublikA, Jurnal S1 Ilmu Administrasi Negara Volume 2 Nomor 2, Agustus 2013
http://jur mafis.untan.ac.id ; http://jurnalmhsfisipuntan.co.nr

4. Kesadaran M asyar akat

Pemahaman masyarakat akan pentingnya
melestarikan pariwisata berbasis lingkungan
menjadi sebuah kekuatan yang besar dalam
mendorong ~ pengembangan  pariwisata.
Masyarakat di sekitar objek wisatalah yang
akan menyambut kehadiran wisatawan yang
berkunjung tersebut. Maka dari itu,
masyarakat disekitar objek wisata perlu

mengetahui  berbagai jenis dan kualitas
layanan yang dibutuhkan oleh para
wisatawan. -

Tingkat kesadaran dan pq:rmaman
masyarakat sekitar objek wigta Rumah
Betang Ensaid Panjangmésih rendah karena
dengan ada ataq‘m"daknya pengembangan
objek wisata Rdmah Betang Ensaid Panjang
masyarakat. "T{urang meresponnya, sehingga
tidak ja"gng fasilitas=yang disediakan “tidak
dijaga dengan baik. Selain itu kesadaran
ma'éyarakat untuk menjaga kebersihan di

Imgkungan objek wisata Rumah Betang «

said Panjang belum dibina dengan‘.baik
oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kébupaten Sintang.

y Kondis kotor yang terjadi di]
lingkungan objek wisata Rumah Betang
Ensdid Panjang juga diakibatkan olgh
rendahnya kesadaran  masyarakat dal am%.
menjaga kelestarian lingkungan. Kecermatan
membaca peluang usaha jasa. pariwisata
belum dlml|lkl oleh masyarakat sekitar objek
wisata RUmah Betang , Ensaid Panjang
Padahal jlka imasyarakat sadar akan peluang
itu maka mer_gaka dapat ‘mengembangkan
potensi ekonomi'daerah objek wisata Rumah
Betang Ensaid Panjang-yang akan berdampak
pada meningkatnya 'kesgjAhteraan
sosial.Seharusnya Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Sintang
menyelenggarakan berbagai penyuluhan serta
pembinaan kepada masyarakat yang tinggal di
Rumah Betang Ensaid Panjang dalam bentuk
bina rakyat sadar wisata. Dengan terbinanya
masyarakat yang sadar wisata akan
berdampak positif karena mereka akan
memperoleh keuntungan dari para wisatawan.
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Para wisatawanpun akan untung Kkarena
mendapat pelayanan yang memadai dan juga
mendapatkan berbagai kemudahan dalam
memenuhi kebutuhannya

E. PENUTUP

1. Kesimpulan
Sebagaiakhirdaritulisanartikelini,

penelitimenyimpul kanbahwaterdapatbeberapa

faktor yang  menyebabkanimplementasi

kebijakan kepariwisataan di objek wisata

=budaya Rumah Betang Ensaid Panjang

Kabh'pate_muSintang kurang efektif. Adapun
faktor — faktew tersebut terdiri dari faktor
internal dan faktor eksternal Faktor internd
yang - . menyebabkan kurang efektifnya
kebijakan kepariwisataan dr* “objek wisata
budaya. Rumah /Betang Ensaith, Panjang
Kabupaten Sintang ialah ukuran dan*tujuan
kebijakan yang luas, kondisi sumber daya
yang kurang berkualitas, Karakteristik ageh

= pelaksana yang belum menonjol serta mash
- kurangnya  sikap/

kecenderungan pard
pelaksana dan belum adanya=komunikasi
antarorganisasi dan aktivitas pelaksana yang
baik.Faktor eksternal yang menyebabken
Tt,urang efektifnya kebijakan kepariwisataan di
{;bjek wisata budaya Rumah Betang Ensaid
#Panjang Kabupaten Sintang ialah keadaan
lingkungan. Lingkungan kebijakan Sangat
besar sekali pengaruhnya terhadap s’kurang
efektifnya kebijakan yang dilaksanakan.

. ~Lihgkungan yang dimaksud dalam hal ini

ialah kondisi, geografis, kondi& ekonomi,

“sosia, dan palitik serta budaya. Ada faktor

lain yang menyebabkan Igdrang efektifnya
kebijakan kepariwisatéah di objek wisata
Btidaya Rumah Betang Ensaid Panjang, yaitu
komitmen pemerintah, infrastruktur,
keterlibatan pihak swasta serta kurangnya
kesadaran masyarakat Desa Ensaid Panjang
menjadi  penyebab kurang berkembangnya
Rumah Betang Ensaid Panjang.Pemerintah
Daerah
KabupatenSintangmelal ui DinasK ebudayaand
anPariwi satanyabel ummenetapkankebijakan
yang
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terarahdal ammengembangkanobj ekwi sataRu

mah Betang Ensaid
Panjangsehinggakebijakan yang
dikeluarkanbelumtepatdengansasaran ~ yang

diharapkan. Serta kurangnya komitmen
pemerintah dalam bentuk bantuan dana untuk
mengembangkan objek wisata Rumah Betang
Ensaid Panjang pun dinila mash
kurang.K ondisiobjekwisataRumah Betang
Ensaid Panjang masih
sangatmemprihatinkankarenakeberadaan
Rumah Betang Ensaid
yangbelumtersentuholehDinas K ebuei&yaan
dan Pariwisata Kabupaten Sifitang dalam
pengembangan yang opu-mal danpotensi yang
dimilikibel umterkgL@T adenganbal k-

2. Saran f,___‘rf keberadaan Rumah Betang Ensa}g Panjang.
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